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GAMBARAN KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF REMAJA DENGAN ORANG TUA
BERCERAI (STUDI DESKRIPTIF DI WILAYAH JAKARTA TIMUR)

Nurmarifah Qothrunnada !

Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode survei, bertujuan untuk mengetahui gambaran kesejahteraan
subjektif remaja dengan orang tua bercerai di wilayah Jakarta Timur. Sampel penelitian berjumlah 200
orang remaja berusia 15-18 tahun dengan latar belakang orang tua bercerai dan tinggal di wilayah
Jakarta Timur, ditetapkan dengan teknik Purposive Sampling. Pengukuran kesejahteraan subyektif
menggunakan instrumen Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negative
Experiences (SPANE). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan software SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan, remaja dengan orang tua bercerai di wilayah Jakarta Timur, Sebagian besar
memiliki kesejahteraan subjektif cenderung tinggi (63%, n = 125), dan 38% (n = 75) lainnya memiliki
kesejahteraan subjektif cenderung rendah. Pada penelitian ini, diketahui bahwa kondisi tersebut
dipengaruhi variabel lain seperti perbedaan jenis kelamin, usia, dengan siapa mereka tinggal pasca
perceraian serta dukungan didapatkan dan lamanya peristiwa perceraian orang tuanya telah terjadi.

Kata Kunci: Kesejahteaan Subjektif, Remaja, Perceraian

DESCRIPTION OF SUBJECTIVE WELL-BEING OF ADOLESCENTS WITH
DIVORCE PARENTS (DESCRIPTIVE STUDY IN EAST JAKARTA REGION)

Abstract

This descriptive study aims to describe the subjective well-being of adolescents with divorced parents
in the East Jakarta area. The sample in this study were adolescents aged 15-18 years with divorced
parents and living in the East Jakarta area of 200 people. Sampling using Purposive Sampling
technique with the method used is survey. Data collection uses the Satisfaction with Life Scale (SWLS)
and the Scale of Positive and Negative Experiences (SPANE) instruments. The resulting data were
analyzed using descriptive statistics with the SPSS. The results showed that adolescents with divorced
parents in the East Jakarta area on average had high subjective well-being or as many as 63% (n =
125 adolescents) and 38% (n = 75 adolescents) had low subjective well-being. In this study, these
results were influenced by other variables such as differences in gender, age, who they lived with after
the divorce and the support they received and the length of time their parents' divorce had occurred .

Kata Kunci: Subjective Well-Being, Adolescents, Divorce

PENDAHULUAN

Kesejahteraan subjektif (happiness) atau
kebahagiaan merupakan penilaian kognitif
individu pada kehidupannya dan suasana hati
yang menyertai (Eddington & Shuman, 2008;
Diener, 2009). Dalam praktiknya,
kesejahteraan subjektif menjadi istilah yang
lebih ilmiah untuk mengartikan kebahagiaan
(Seligman & Csikszentmihalyi, 2000). Tingkat
kesejahteraan subjektif seseorang ditentukan
oleh banyak faktor, salah satunya adalah
keluarga (Navarro, et.al., 2015; Lin dan Yi,
2018). Keluarga yang utuh menjadi faktor
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tingginya kesejahteraan subjektif. Utuh dalam
hal ini tidak hanya secara fisik, namun termasuk
emosional. Adanya hubungan yang hangat,
baik secara fisik maupun emosional dengan
orang tuanya mempengaruhi perkembangan
remaja dan berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan subjektif (Cunsolo, 2017).

Tingkat keberfungsian keluarga
berhubungan secara positif dan signifikan
dengan kesejahteraan subjektif pada remaja
(Nayana, 2013). Semakin baik keberfungsian
keluarga, maka semakin tinggi kesejahteraan
subjektif individu. Penelitian lainnya, beberapa
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responden yang memiliki kefungsian keluarga
rendah namun kesejahteraannya tetap tinggi.
Hal tersebut dikarenakan adanya faktor lain
seperti kesehatan, prestasi akademik, status
sosial, adaptasi dan penerimaan diri yang baik,
serta adanya rasa cinta yang tetap mereka
dapatkan pasca perceraian. Hal ini diperkuat
oleh penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa pola asuh yang diterimanya pasca
perceraian orang tua dapat membuat tingkat
kesejahteraan subjektif remaja tetap tinggi
walaupun tidak utuh secara fisik (Astuti dan
Angathi, 2016).

Perceraian membuat anak mengalami
berbagai macam tekanan (Ramadhani, 2016);
kondisi psikologis yang buruk (Masi, 2021);
gangguan emosional atau neurotik seperti
mengisolasi diri dari lingkungan, merasa
kesepian karena tidak mendapat perhatian,
tidak percaya diri, kurang membangun interaksi
sosial dengan orang lain, memiliki harapan
hidup yang rendah, depresi, stres, tidak aman
dan kehilangan kasih sayang, sedih, kecewa,
mudah marah, merasa iri dengan temannya, dan
memiliki ketakutan yang berlebihan (Dhara dan
Jogsan, 2013; Yuli, dkk., 2016; Saginah,
Fasikhah, & Zulfiana, 2019).

Berdasarkan data World Happiness
Report, diketahui kebahagiaan masyarakat
Indonesia pada tahun 2021 menduduki
peringkat 82 dari 149 negara yang mengikuti
survei (Helliwell, Layard, Sachs, & De Ve,
2021). Berdasarkan data yang dikutip dari
laporan Badan Pusat Statistik (BPS) yang
bersumber dari Pengadilan Agama, DKI Jakarta
menempati posisi  kelima dengan kasus
perceraian tertinggi dari seluruh provinsi di
Indonesia dengan jumlah 16.017 kasus
perceraian. Mayoritas kasus perceraian di DKI
Jakarta tersebut terjadi di Jakarta Timur dengan
total 4.765 kasus (Badan Pusat Statistik, 2021).
Berdasarkan paparan di atas, perceraian orang
tua memiliki dampak terhadap kesejahteraan
subjektif remaja. Oleh karena peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut secara kuantitatif
mengenai bagaimana gambaran kesejahteraan
subjektif remaja dengan orang tua yang telah
bercerai.

Kesejahteraan Subjektif

Kesejahteraan subjektif digunakan sebagai
istilah yang lebih ilmiah untuk mengartikan
kebahagiaan, yang berupa penilaian kognitif
individu pada kehidupan dan suasana hati yang
menyertai  (Seligman & Csikszentmihalyi,
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2000; Eddington & Shuman, 2008; Diener,
2009). Seseorang dengan  kesejahteraan
subjektif yang tinggi terikat pada aktivitas
menarik, lebih banyak memiliki pengalaman
menyenangkan dari pada menyedihkan, dan
merasa puas dengan kehidupan yang
dijalaninya (Diener, 2000). Kesejahteraan
subjektif menjadi salah satu indikator dari
kualitas hidup yang dimiliki oleh seseorang
karena dapat mempengaruhi keberhasilan
mereka dalam berbagai domain kehidupan
(Diener & Pavot, 2004).

Kesejahteraan subjektif terdiri dari tiga
komponen umum, yaitu: 1) Kepuasan Hidup; 2)
Afek Negatif, dan 3) Afek Positif (Diener,
1999). Detail ketiga komponen sebagai berikut:

. . Eepuasan Hidup
Afek Pomitif Afek Negatif Glohal
- Kesenangan - FRasa berszlah - Kepuasan pada
(Jay) dan malu (guilt keehidupannya
and shame) saat im
- Kegiranganhati - Kesedihan - Kepuasan pada
(Eletfani (sacdness) kehidupan masa
lalu
- kepuasan - Iri hati (Envy) - Kepuasan pada
(contentment) kehidupan
dimasza depan
- rasahargadii - Kemarzhan - Eeingnan untuk
(pride) {amger) mengubah hidup
- kasth sayang - Tekanan
(affection) (siress)
- kebahagiaan - Depres:
(happiness) (depression)
- penuhperhatian -  Kecemasan
(aitentive) (amcisty)
- kegembiraan - kekhawatiran
yang luar biasa (worry)
(ecstasy)

Tabel 1. Komponen Kesejahteraan Subjektif

Faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan subjektif: 1) Perbedaan jenis
kelamin, hasil penelitian menunjukkan, wanita
memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih
rendah dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini
dikarenakan laki-laki ~ mampu  menilai
kehidupannya secara optimis dan cenderung
menyangkal serta tidak terlalu berlarut-larut
pada perasaan negatif yang dirasakannya
(Sarriera, et al., 2015) anak perempuan lebih
mudah menerima dan menyadari perasaan
negatifnya serta lebih sensitif terhadap berbagai
perubahan yang terjadi dalam kehidupannya
(Gonzalez, et al., 2017); 2) Usia, seiring
bertambahnya usia, kesejahteraan subjektif
dapat meningkat atau menurun karena
dipengaruhi oleh kondisi objektif, seperti
pendapatan, dukungan sosial, kesehatan, dan
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meningkatnya kemampuan mengatur emosi
yang dimiliki oleh setiap orang Kketika
pertambahan usia terjadi (Diener & Suh, 2000);
3) Pendidikan, penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan tingkat pendidikan yang tinggi
lebih memiliki kesejahteraan subjektif yang
tinggi daripada individu dengan pendidikan
rendah, karena pendidikan memberikan kontrol
pada diri, sudut pandang dan pengetahuan baru
dalam melewati peristiwa kehidupan dengan
cara dan pengungkapan emosi yang tepat
(Diener E, 1999; Jerry Lee & Hwang, 2017); 4)
Pendapatan, secara umum, individu dengan
pendapatan yang lebih tinggi akan lebih
bahagia daripada individu dengan pendapatan
yang rendah dikarenakan beberapa orang
melihat uang sebagai standar kehidupan
(Diener, 1999); 5) Pernikahan, individu yang
tidak pernah menikah atau bercerai memiliki
kebahagiaan yang lebih kecil jika dibandingkan
dengan individu yang menikah (Diener, 1999).
Hal ini dikarenakan memiliki teman, kerabat
atau seseorang yang dirasa dekat dan dapat
dipercaya untuk hidup bersama mempengaruhi
kepuasan hidupnya dan juga lebih banyak
merasakan emosi positif dibanding negatif
(Horst & Coffe, 2012); 6) Kepuasan Kerja,
pekerjaan  terkait dengan kesejahteraan
subjektif karena dapat memberikan tingkat
stimulasi optimal yang menurut mereka
menyenangkan, memberikan hubungan sosial
yang positif, dan rasa identitas yang bermakna
(Csikszentmihalyi dan Scitovsky dalam Diener
1999); 7) Kesehatan, individu dengan kondisi
kesehatan yang buruk, biasanya kurang
memperhatikan pentingnya kesehatan mereka.
Mereka lebih sering menggunakan strategi
coping kogpnitif seperti berusaha optimis dan
menganggap kesehatannya baik-baik saja
(Diener, 1999). Dengan kondisi kesehatan yang
buruk, maka dapat mengganggu proses
pencapaian tujuan dalam hidupnya sehingga
dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif
yang dimiliki; 8) Religiusitas, hubungan positif
yang signifikan antara religiusitas seseorang
dengan Kkesejahteraan subjektif (Setiawan,
2014).  Pengaruh  tersebut dikarenakan
religiusitas dapat memberikan makna dan
tujuan hidup kepada seseorang melalui ajaran-
ajaran yang ada; 9) Waktu Luang, memiliki
waktu luang untuk dihabiskan  seperti
melakukan olahraga atau bentuk kegiatan
lainnya dapat mempengaruhi kesejahteraan
subjektif (Eddington & Shuman, 2008). Hal ini
dikarenakan olahraga dan latihan yang efektif
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lainnya akan melepaskan endorphin dalam
tubuh, melepaskan stress atau ketegangan,
menimbulkan interaksi sosial dengan individu
lain, dan membantu individu mengalami
kesuksesan atau self-efficacy; 10) Peristiwa
Kehidupan, Setiap peristiwa dalam kehidupan
memiliki efek dalam kesejahteraan seseorang,
khususnya peristiwa positif yang terjadi.
Berbagai peristiwa positif tersebut biasanya
berkaitan dengan hubungannya dengan teman
serta frekuensi bertemu dengan mereka,
menjadi anggota Kklub tertentu, pekerjaan,
kepuasan seksual seperti jatuh cinta dan
interaksi dengan pasangan, serta peristiwa-
peristiwa lainnya yang dianggap
menguntungkan bagi seseorang. Berbagai
peristiwa positif tersebut memiliki efek yang
kompleks terhadap kesejahteraan subjektif
karena memberikan perubahan besar dalam
kehidupannya, namun juga dapat mengganggu
pada saat yang sama (Eddington & Shuman,
2008); 11) Kompetensi, kompetensi kecerdasan
menghasilkan harapan pada seseorang yang
bisa terpenuhi dan tidak. Jika harapan tersebut
tidak dapat terpenuhi maka ia akan mengalami
kesenjangan dalam pencapaian tujuan. Selain
kompetensi kecerdasan, kompetensi dalam hal
daya tarik fisik juga dapat mempengaruhi
kesejahteraan subjektif. Artinya seseorang akan
mencoba untuk lebih menarik agar dapat
menggapai popularitas dalam kehidupannya.

Perceraian

Perceraian adalah pergeseran dari siklus
perkembangan keluarga yang menghasilkan
ketidakseimbangan dalam keluarga berkaitan
dengan perubahan, keuntungan, dan kerugian
untuk kelompok keluarga secara keseluruhan
(Carter & McGoldrick, 1988). Seperti fase
siklus lainnya, perceraian mengharuskan
mantan pasangan berusaha untuk menerima dan
beradaptasi dengan status hubungan baru. Hal
ini melibatkan tugas-tugas emosional untuk
semua anggota keluarga agar tetap melanjutkan
perkembangannya (Carter & McGoldrick,
1988). Peristiwa perceraian ini  dapat
menimbulkan berbagai dampak yang akan
dirasakan oleh seluruh anggota keluarga,
khususnya pada anak. Beberapa dampak
tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 1)
Tingkat control orang tua pada anak akan
menurun; 2) Anak kehilangan keamanan
ekonomi; 3) Merubah perilaku anak; 4) Anak
mungkin kehilangan stimulasi kognitif dan
akademiknya; 5) Menimbulkan guncangan dan
dampak psikologis lainnya.
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Namun perceraian juga memiliki dampak
positif lainnya, seperti Jika mampu, maka anak
akan beradaptasi dengan baik (Olson &
Detrain, 2000). Dampak tersebut yaitu: 1)
Menjadi lebih mandiri dan dewasa karena
diharuskan untuk menjaga anggota keluarga
yang tersisa; 2) Memiliki mental yang lebih
kuat; 3) Memiliki kebebasan; 4) Lebih optimis.
Perbedaan dampak tersebut dapat terjadi
karena: 1) Terdapat hubungan yang baik antara
orang tua sebelum dan sesudah perceraian; 2)
Kemampuan orang tua dalam memberikan
kasih sayang pada anak; 3) Dukungan dari
lingkungan sekitar anak yang membuat nyaman
dan aman; 4) Pendidikan yang diterimanya di
mana anak dapat mengerti ketika diberikan
penjelasan mengenai perceraian yang terjadi
(Savitri, 2011; Masjono, 2017).

Remaja

Istilah remaja berasal dari kata Ilatin
adolesence yang berati tumbuh atau tumbuh
menjadi dewasa (Hurlock, 1990). Istilah remaja
juga sudah digunakan secara luas untuk
menggambarkan suatu tahap perkembangan
antara masa anak-anak yaitu adanya
pertumbuhan biologis dan masa dewasa
ditandai oleh fungsi reproduksi, perkembangan
kognitif, emosional (Hurlock, 1990; Papalia,
Old, & Feldman, 2001). Masa remaja membuat
seseorang mengalami proses perkembangan ke
arah kematangan atau kemandirian. Namun,
pada masa ini individu masih belum memiliki
pemahaman atau wawasan dan pengalaman
yang luas mengenai dirinya sendiri dan juga
lingkungannya (Gainau, 2015); sehingga
berbagai pendapat dan sikap para remaja
terhadap dirinya sendiri akan mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh responnya terhadap
segala sesuatu yang terjadi pada saat itu
(Wahyuni, 2021).

Ciri utama remaja yaitu adanya
pertumbuhan fisik dan psikososial yang pesat,
tingginya kesadaran diri, serta selalu tertarik
dengan hal-hal baru (Santrock J., 2003);
memiliki harapan untuk selalu diterima oleh
lingkungan dan cenderung lebih kritis atau
memberontak terhadap sebagian dari keyakinan
dan standar yang dimiliki orang tua mereka
(Bransford, 2003); meningkatnya emosi,
perubahan minat dan peran, menuntut
kebebasan namun takut untuk bertanggung
jawab, dan mulai meminta bukti nyata serta
penjelasan mengenai suatu hal (Gainau, 2015).
Pada masa remaja, seseorang akan mengalami
perkembangan pada kognitif dan afektif. Pada
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kognitifnya remaja akan berpikir abstrak, logis,
dan ideal di mana mereka mulai memecahkan
berbagai masalah, mengembangkan berbagai
karakteristik gambaran mengenai keadaan yang
ideal pada diri mereka ataupun orang lain, dan
menguji pemikiran diri sendiri, orang lain, dan
apa yang orang lain pikirkan tentang mereka
(Santrock J., 2003). Pada perkembangan
afektif, remaja akan mengalami gejolak emosi
yang tidak stabil dan perubahan mood yang
lebih besar dari masa kanak-kanak (Santrock,
2011) hingga pada akhirnya mencapai
kematangan emosi.

Pada masa remaja, seseorang akan
mengalami perkembangan pada kognitif dan
afektif, di mana keduanya menjadi komponen
dalam kesejahteraan  subjektif. Pada
kognitifnya remaja akan berpikir abstrak, logis,
dan ideal di mana mereka mulai memecahkan
berbagai masalah, mengembangkan berbagai
karakteristik gambaran mengenai keadaan yang
ideal pada diri mereka ataupun orang lain, dan
menguji pemikiran diri sendiri, orang lain, dan
apa yang orang lain pikirkan tentang mereka
(Santrock J., 2003). Remaja akan
membandingkan dirinya dengan orang lain jika
ada yang tidak sesuai hingga berpengaruh pada
kepuasan terhadap dirinya maupun hidupnya
sendiri. Jika Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Setiawan (2019) diketahui
bahwa pada perkembangan kognitif, remaja
cenderung kesulitan dalam menangkap dan
memahami situasi dan pengalaman yang
mereka alami. Hal ini dikarenakan kurangnya
pengalaman sehingga membatasi pengetahuan
dan kecakapannya dalam menghadapi berbagai
situasi yang terjadi.

Pada perkembangan afektifnya, remaja
akan mengalami gejolak emosi yang tidak stabil
dan perubahan mood yang lebih besar dari masa
kanak-kanak (Santrock, 2011) hingga pada
akhirnya mencapai kematangan emosi.
Perkembangan ini sangat berhubungan dengan
perkembangan hormon, di mana remaja belum
bisa mengendalikan emosi yang dirasakan
sepenuhnya (Sarwono, 2011). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2019)
menunjukkan bahwa keberhasilan
pengembangan pada ranah kognitif tidak hanya
akan menghasilkan kognitif yang tinggi tetapi
juga kecakapan afektif yang tinggi. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa emosi
remaja sama dengan anak-anak namun terdapat
perbedaan pada rangsangan yang
membangkitkan ~ emosi  tersebut  serta
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derajatnya, khususnya pada upaya
pengendalian diri terhadap emosi mereka.
Seperti ketika merasa marah mereka sudah
tidak lagi menangis seperti anak kecil tetapi
akan mengkritik atau menggerutu dengan
penyebab emosinya tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi
deskriptif dan teknik survey. Peneliti akan
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang terkumpul tanpa bermaksud membuat
kesimpulan. Dalam penelitian ini metode studi
deskriptif dilakukan untuk menggambarkan
secara deskriptif mengenai kesejahteraan
subjektif remaja dengan orang tua bercerai di
wilayah Jakarta Timur.

Populasi dalam penelitian ini adalah
individu yang berada pada fase remaja tengah
dengan rentang usia 15-18 tahun dengan latar
belakang orang tua bercerai di wilayah Jakarta
Timur. Dalam penelitian ini penentuan sampel
yang akan dilakukan yaitu purposive sample di
mana sampel yang digunakan atas dasar
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012).
Dalam penelitian ini jumlah sampel ditentukan
berdasarkan kriteria khusus untuk jumlah
remaja di wilayah Jakarta Timur yang memiliki
orang tua bercerai. Jumlah sampel ditentukan
dengan menggunakan rumus Lemeshow. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan 200 orang
sebagai sampel dan hal ini sudah memenuhi
standar minimal berdasarkan hasil perhitungan
dari rumus Lemeshow yaitu minimal 100.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner atau
angket.  Dikarenakan  penjaringan  data
dilakukan pada masa pandemi, maka instrumen
tersebut berbentuk google form. Data dalam
penelitian ini adalah kesejahteraan subjektif
remaja yang diukur dengan instrumen dengan
instrumen Satisfaction with Life Scale (SWLS)
dan Scale of Positive and Negative Experiences
(SPANE). Berdasarkan perhitungan
menggunakan SPSS 20 diperoleh bahwa setiap
butir pada kedua instrumen memiliki nilai rnitung
lebih besar daripada rwper (>0,361) dan uji
reliabilitas yang diperoleh adalah 0,851-0,878
untuk SWLS dan untuk SPANE, di mana dari
hasil tersebut diketahui bahwa kedua instrumen
memperoleh derajat korelasi yang tinggi sekali.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji statistik ~ deskriptif
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berdasarkan komputerisasi menggunakan SPSS

sehingga nantinya akan disajikan data melalui

tabel, perhitungan nilai maksimum dan
minimum, serta standar deviasi. Pengukuran
kesejahteraan subjektif ini menggunakan dua
skala yang berbeda dari instrumen SWLS dan
SPANE untuk mengukur skor kesejahteraan
subjektif. Di mana jika skor SWLS dan
SPANEP tinggi dan SPANE-N rendah maka
kesejahteraan subjektif dapat dikatakan tinggi.
Kemudian jika sebaliknya yaitu SWLS dan
SPANE-P rendah dan SPANE-N tinggi maka
kesejahteraan subjektif dapat dikatakan rendah.
Untuk kategorisasi dan interpretasi dari
masing-masing instrumen sebagai berikut:

Skor Kategorisasi
31-35 Sangat Puas
26-30 Puas
21-25 Cukup Puas
20 Antara Puas dan Tidak Puas

15-19 Cukup Tidak Puas
10-14 Tidak Puas

5-9 Sangat Tidak Puas
SPANE - P SPANE -N

Sker  Kategorisasi Skor Kategorisasi
8-13  Sangat Rendah 8-11 Sangat Rendah
14-18  Rendah 12-16 Rendah

19-23  Cukup Rendah 17-20 Culkup Rendah
2427 Sedang 21-23 Sedang
28-30  Cukup Tinggi 26-28 Cukup Tinggi
31-35  Tinggi 20.31 Tinggi
36-40  Sanpat Tinggi 3240 Sangat Tinggi

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesejahteraan subjektif sebagian besar remaja
63% (n = 125) di Jakarta Timur dengan latar
belakang orang tua bercerai cenderung berada
pada kategori tinggi dan 38% (n = 75) lainnya
berada pada kategori rendah.

Kesejahteraan Subjektif Remaja dengan Orang Tua
Bercerai di Wilayah Jakarta Timur
62.5%

0.6

0.4

0.1

Persentase (%)

Rendah ™ Tinggi
Grafik 1. Kesejahteraan Subjektif Responden

Dilihat dari perbedaan gender, kelompok
remaja perempuan 31% (n = 62) berada pada
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kategori tinggi dan 19,5% (n = 39) lainnya
berada pada kategori rendah. Kemudian pada
kelompok jenis kelamin laki-laki 31,5% (n =
63) berada pada kategori tinggi dan 18% (n =
36) lainnya berada pada kategori rendah. Jika
berdasarkan usia, terlihat bahwa kelompok usia
18 tahun memiliki skor kesejahteraan subjektif
yang lebih tinggi dibanding dengan kelompok
usia lainnya, di mana 22% (n = 44) berada pada
kategori tinggi dan 13,5 (n = 27) lainnya berada
pada kategori rendah.

Data hasil penelitian memperlihatkan
bahwa kesejahteraan subjektif kelompok yang
tinggal bersama Ibu memiliki persentase
kesejahteraan subjektif yang cenderung lebih
tinggi dibanding kelompok yang tinggal
bersama Ayah, Nenek/Kakek, Paman/Bibi,
Saudara kandung, dan tinggal sendiri. Dimana
untuk yang tinggal dengan Ibu, 25% (n = 50)
cenderung berada pada kategori tinggi, dan
13,5% (n = 27) lainnya cenderung berada pada
kategori rendah. Kemudian kelompok yang
tinggal bersama Ayah 115% (n = 23)
cenderung berada pada kategori tinggi, dan 7%
(n = 14) lainnya cenderung berada pada
kategori rendah. Lalu pada kelompok yang
tinggal bersama dengan  Nenek/Kakek
kesejahteraan subjektifnya cenderung berada
pada kategori tinggi (16%, n = 32). Jika
ditinjau dari lamanya waktu perceraian orang
tua, kelompok rentang 9-12 tahun memiliki
persentase kesejahteraan subjektif yang lebih
tinggi dibanding kelompok rentang tahun
lainnya. Di mana berdasarkan data tersebut
kelompok rentang 9-12 tahun 24,5% (n = 49)
berada pada kategori tinggi dan 8% (n = 16)
lainnya berada pada kategori rendah.

Hasil tersebut didasari pada perhitungan
dua instrumen, di mana pada penelitian ini
didapatkan hasil bahwa 29% (n = 57)
responden cenderung merasa puas pada
kehidupannya, kemudian 25% (n = 49)
berikutnya cenderung merasa cukup puas, dan
15% (n = 29) cenderung merasa tidak puas.
Kondisi ini menggambarkan bahwa remaja
dengan orang tua bercerai di wilayah Jakarta
Timur, mereka merasa bahwa kehidupan yang
dijalaninya dalam beberapa aspek sudah sesuai
dengan yang diinginkan serta kehidupannya
sudah berjalan dengan baik. Namun mereka
ingin melihat adanya peningkatan di beberapa
aspek pada kehidupannya walaupun beberapa
hal penting yang mereka inginkan dalam hidup
sudah didapatkan. Dalam 4 minggu terakhir,
perasaan positif responden cenderung berada
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pada kategori tinggi (30%, n=60). Sebaliknya,
emosi negatif yang dialami cenderung berada
pada kategori cukup rendah (29%, n= 57).
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
remaja dengan orang tua bercerai di Jakarta
Timur lebih banyak yang mengalami perasaan
positif dibandingkan dengan perasaan negatif.

Hasil tersebut dipengaruhi oleh variabel
lain seperti jenis kelamin, usia, dan waktu
perceraian orang tua. Dari hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa remaja laki-
laki di wilayah Jakarta Timur dengan latar
belakang orang tua bercerai cenderung
memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan. Pada
penelitian  terdahulu  menyatakan bahwa
perempuan memiliki  skor kesejahteraan
subjektif yang lebih rendah dibandingkan
dengan laki-laki, dikarenakan laki-laki lebih
mampu menilai kehidupannya secara optimis
dan tidak berlarut-larut pada perasaan negatif
yang dirasakannya. Sedangkan perempuan
lebih mudah menerima dan menyadari perasaan
negatifnya serta lebih sensitif terhadap berbagai
perubahan yang terjadi dalam kehidupannya
(Sarriera, dkk, 2015; Gonzalez, dkk, 2017).

Berdasarkan hasil uji-t menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan varians pada data
kesejahteraan  subjektif  laki-laki ~ dan
perempuan atau data yang dihasilkan berbeda,
namun tidak ada perbedaan yang signifikan.
Hasil tersebut didukung oleh penelitian tidak
nyata. Artinya pada data hasil uji-t skor laki-
laki lebih tinggi dibandingkan perempuan,
namun tidak ada perbedaan yang signifikan.
Hasil tersebut didukung oleh penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan pada kesejahteraan
subjektif berdasarkan jenis kelamin karena
tidak memiliki perbedaan dalam merespon
peristiwa hidup yang tidak diinginkan serta
tidak adanya perbedaan kepuasan hidup secara
global (Forest, 1996; Barkan & Greenwood.
2003; Diener, Gohm, Suh & Oishi, 2005;
Eddington & Shuman, 2008; Putra &
Sukmawati, 2020).

Kemudian dapat diketahui juga bahwa
mayoritas dari remaja dengan kesejahteraan
subjektif yang tinggi telah mengalaminya
sekitar 9-12 tahun yang lalu. Di mana pada
rentangan waktu tersebut mereka sudah
mengalami banyak peristiwa kehidupan dan
kematangan emosi dalam dirinya. Dengan
adanya berbagai peristiwa yang terjadi dalam
kehidupannya selama rentangan waktu tersebut
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dan perubahan pada kematangan emosinya,
maka hal tersebut dapat menimbulkan beberapa
perasaan positif dalam dirinya yang bisa
didapatkan dari banyak orang dan hubungan
yang terjalin. Perasaan-perasaan positif seperti
tertarik pada suatu hal, puas, bahagia, gembira,
kemudian penuh kasih sayang dapat mereka
rasakan dari banyak pihak, baik itu dari orang
tuanya sendiri atau dari hubungan yang lain.
Selama rentangan tahun tersebut mereka telah
bertemu dengan banyak orang dan membangun
hubungan dengan orang lain. Hal ini didukung
oleh wawancara tambahan yang dilakukan oleh
peneliti terhadap salah satu remaja dengan
kesejahteraan subjektif yang tinggi.

Penelitian terdahulu juga menyatakan
bahwa kesejahteraan subjektif dapat menjadi
tinggi dengan bantuan faktor lain seperti
beberapa pengalaman yang berkaitan dengan
hubungan dengan teman, frekuensi bertemu
dengan orang lain, kepuasan seksual seperti
jatuh cinta dan interaksi dengan pasangannya,
serta berbagai pengalaman lainnya yang
dianggap memberikan dampak positif untuk
dirinya (Eddington & Shuman, 2008).
Perasaan-perasaan positif yang dirasakan oleh
remaja tersebut dapat membantu mereka
mengurangi kedukaan akibat perceraian orang
tuanya. Hal ini ditandai oleh mereka yang sudah
mulai jarang merasakan perasaan buruk,
depresi, tertekan, dan sedih dalam 4 minggu ke
belakang. Mayoritas juga menyatakan bahwa
mereka merasa puas dengan hidupnya dan telah
mendapatkan beberapa hal yang mereka
inginkan.

Selain itu usia juga menjadi variabel lain
yang dapat membantu kesejahteraan subjektif
remaja dengan orang tua bercerai di wilayah
Jakarta Timur menjadi tinggi. Dari data hasil
penelitian menunjukkan bahwa remaja dengan
usia yang lebih tua cenderung memiliki
kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi
dibanding usia yang lebih muda. Pada
penelitian terdahulu dengan hasil yang sama
menyatakan bahwa hal ini dikarenakan adanya
pengaruh kondisi objektif seperti pendapatan,
dukungan sosial, kesehatan, meningkatnya
kemampuan mengatur emosi yang dimiliki oleh
setiap orang ketika pertambahan usia terjadi,
kondisi material, hubungan sosial dan keluarga,
aktivitas dan peran sosial (Diner & Suh, 2000;
Compton & Hoffman, 2012; Steptoe & Deaton,
2015; dan Lestari & Bawono, 2022).

Kemudian pada data hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa usia yang lebih tua telah
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mengalami masa perceraian orang tua selama 9-
12 tahun yang lalu. Di mana hal ini juga
menjadi faktor pendukung mengapa usia yang
lebih tua Dbisa menjadi lebih tinggi
dibandingkan usia lainnya. Pada data hasil
penelitian diketahui juga bahwa dominan
responden dengan kecenderungan
kesejahteraan subjektif yang tinggi saat ini
tinggal bersama dengan Ibu. Berdasarkan hasil
wawancara tambahan yang dilakukan oleh
peneliti terhadap salah satu responden yang
tinggal dengan lbu dan memiliki kesejahteraan
subjektif yang cenderung tinggi mengatakan
bahwa walaupun orang tuanya bercerai, ia tetap
mendapatkan dukungan dan juga kasih sayang
dari orang tuanya secara lengkap. Responden
tersebut juga memiliki intensitas waktu yang
cukup untuk berkumpul dengan orang tuanya di
akhir pekan. Hal ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa
kesejahteraan subjektif anak dipengaruhi oleh
aktivitas bersama orang tua-anak. Aktivitas
bersama antara orang tua yang baik dan anak
dan meluangkan waktu untuk berbincang
dengan orang tua akan meningkatkan
kesejahteraan anak (Carlsson, dkk, 2011 &
Irzalinda, dkk, 2014). Kemudian anak yang
tinggal bersama lbu juga telah mengalami
perceraian orang tuanya selama 9-12 tahun
yang lalu sehingga selain mendapatkan
dukungan dari salah satu orang tuanya,
resiliensi mereka juga telah terbangun selama
rentangan tahun tersebut.

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan, pertama yaitu hasil penelitian
yang terbatas hanya sampai mengungkap
tingkat kesejahteraan subjektif remaja dengan
orang tua bercerai tanpa adanya strategi atau
rencana layanan yang dapat dilakukan bagi
remaja pada kategori rendah. Kedua, luasnya
cakupan lokasi penelitian sehingga peneliti
memiliki Kketerbatasan dalam menjangkau
keseluruhan atau setengah dari jumlah remaja
yang bercerai di wilayah Jakarta Timur. Ketiga,
dikarenakan pengambilan data dilakukan
secara online maka peneliti tidak bisa
mengontrol responden secara langsung selama
pengisian instrumen

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
62,5% remaja di wilayah Jakarta Timur dengan
latar belakang orang tua bercerai cenderung
memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi,
dan 37,5% lainnya cenderung memiliki
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kesejahteraan subjektif yang rendah. Sebagian
besar remaja  dengan  kecenderungan
kesejahteraan subjektif yang tinggi merasa puas
dengan kehidupannya dan dalam 4 minggu ke
belakang perasaan positif lebih dominan
dirasakan dibanding perasaan negatif. Profil ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis
kelamin, usia, dukungan keluarga yang masih
tinggal bersama pasca perceraian, dan lamanya
rentangan waktu ketika responden mengalami
peristiwa tersebut. Pada penelitian ini
perceraian orang tua sudah dialami oleh
responden selama 9-12 tahun yang lalu, di mana
selama rentangan waktu tersebut, responden
telah mendapatkan banyak pengalaman lain
pada kehidupannya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling.
dapat merancang program yang berkaitan
dengan kesejahteraan subjektif seperti
strategi bimbingan klasikal, atau layanan
responsif bagi siswa yang menghadapi
hambatan pada kesejahteraan subjektifnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti hal yang sama, diharapkan dapat
lebih memperluas sasaran responden dan
juga wilayah yang akan dijadikan tempat
penelitian. Kemudian, diharapkan dapat
memperluas fokus penelitian berupa model
intervensi atau strategi-strategi layanan
untuk  mengembangkan  kesejahteraan
subjektif yang dimiliki oleh responden.
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